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BAB V 

 PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Sukacita kasih yang dialami para keluarga juga merupakan sukacita Gereja. 

Keluarga, walaupun dipandang sebagai suatu komunitas terkecil dalam kehidupan 

masyarakat, memiliki daya dan pengaruh yang begitu besar bagi kehidupan Gereja 

dan masyarakat. Kehadiran keluarga Katolik dalam kehidupan masyarakat 

merupakan suatu jawaban atas tugas dan panggilan yang ditawarkan oleh Allah 

melalui Sakramen Perkawinan. Ajaran Gereja Katolik melihat perkawinan sebagai 

persekutuan hidup antara seorang pria dan seorang wanita yang membentuk satu 

kesatuan sebagai pasangan suami-istri. Perkawinan dalam Gereja memiliki ciri 

monogami (terdiri dari satu pria dan satu wanita) serta indissolubilitas, yang berarti 

perkawinan itu tidak terceraikan oleh apa pun kecuali kematian. Ungkapan janji 

dalam perkawinan menjadi tanda bahwa pasangan, baik pria maupun wanita, 

bersedia menerima kekurangan dan kelebihan pasangannya serta mau membuka diri 

dalam membangun kehidupan rumah tangga, baik dalam suka maupun duka. 

Sebagai tanda keselamatan yang hadir di tengah dunia, kehidupan keluarga 

tidak bisa berjalan sendiri tanpa campur tangan dan dukungan dari pihak lain. Selain 

itu, perkembangan dunia saat ini yang ditandai dengan berbagai macam krisis 

menyebabkan kehidupan keluarga Kristiani mengalami berbagai macam persoalan, 

salah satunya ialah terjadinya kasus kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Maka 

dari itu, kehadiran pastoral keluarga menjadi langkah antisipasi untuk menolong 

setiap keluarga Katolik yang sedang mengalami guncangan hidup melalui pelayanan 

berkala yang dilakukan oleh pihak Gereja. Peran Gereja dalam pelayanan pastoral 

menjadi bukti bahwa kehadiran Gereja menjadi tanda nyata belas kasih Allah yang 

dengan kasih setia-Nya mendorong semangat setiap keluarga Katolik agar mampu 

menghayati kembali semangat janji perkawinan, serta lebih aktif dalam mengambil 

bagian dalam karya pewartaan keselamatan di tengah dunia. Agen pastoral harus 

sungguh-sungguh menjadi sarana keselamatan Allah untuk menolong umat yang 

mengalami persoalan hidup. 
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Keluarga dalam Amoris Laetitia merupakan suatu komunitas cinta kasih yang 

menjadi dasar bagi terciptanya individu yang hidup selaras dengan tuntutan Gereja 

dan masyarakat. Tidak mungkin suatu masyarakat sehat tanpa keluarga yang sehat 

pula; jadi, peran keluarga dalam kehidupan masyarakat sangatlah penting. Mengingat 

kehidupan sekarang ditandai dengan berbagai macam persoalan yang sangat pelik, 

peran keluarga di sini menjadi sangat urgen. Persoalan mengenai kekerasan dalam 

rumah tangga adalah suatu bentuk perbuatan yang tidak terpuji serta melanggar 

ajaran Gereja. Selain itu, kekerasan dalam rumah tangga dapat meninggalkan 

penderitaan pada korban, seperti patah tulang, memar, dan luka.  

Kekerasan pada dasarnya merupakan suatu perbuatan yang tidak 

mencerminkan nilai cinta kasih, sebagaimana ditemukan dalam kehidupan pasangan 

di wilayah Paroki St. Yosef Wairpelit. Fenomena yang terjadi di wilayah ini 

menunjukkan bahwa pasangan sering mempraktikkan tindakan yang tidak layak, di 

mana terdapat kekerasan dalam keluarga yang mengakibatkan lahirnya perceraian, 

perselingkuhan, dan hancurnya rumah tangga. Selain itu, kehadiran pastoral yang 

menjadi wadah bagi setiap pasangan sering tidak dimanfaatkan. Hal ini terjadi karena 

kurangnya kesadaran pasangan akan pentingnya nilai kehidupan keluarga yang sejati. 

Amoris Laetitia melihat realitas kekerasan yang terjadi di wilayah Paroki St. 

Yosef Wairpelit mengungkapkan bahwa pasangan belum sepenuhnya mengamalkan 

nilai cinta kasih sebagai pegangan hidup. Paus Fransiskus sangat menekankan bahwa 

nilai cinta kasih harus tumbuh subur dalam kehidupan keluarga Kristiani. Hal ini 

penting karena melalui cintalah setiap keluarga akan memperoleh kemampuan untuk 

menghadapi berbagai macam persoalan dan krisis hidup. 

5.2 Usul dan Saran 

 Persoalan mengenai kasus kekerasan dalam rumah tangga adalah suatu 

perbuatan yang tidak terpuji. Hal ini mesti dilihat sebagai sesuatu yang sangat 

penting, mengingat martabat manusia adalah suatu nilai luhur yang harus dihargai 

oleh setiap orang. Maka dari itu, penulis menawarkan beberapa usul dan saran kepada 

beberapa pihak sebagai berikut: 
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Pertama, kepada para orang tua di wilayah Paroki Santo Yosef Wairpelit. 

Perlu dipahami bahwa peran orang tua dalam kehidupan keluarga bersifat sangat 

krusial. Selain bertanggung jawab dalam mendidik serta mendampingi proses 

tumbuh kembang anak, orang tua juga dituntut untuk memberikan teladan hidup 

beriman serta pengajaran nilai-nilai Kristiani yang baik. Hal ini penting agar anak-

anak dapat bertumbuh dan berkembang sesuai dengan norma serta ajaran iman 

Kristen. Para orang tua diharapkan memiliki kesadaran yang lebih mendalam dan 

keterbukaan terhadap makna luhur perkawinan yang telah diikrarkan melalui 

Sakramen Perkawinan. Sakramen ini merupakan tanda perjanjian suci yang mengikat 

suami dan istri untuk hidup bersama dalam kasih yang setia hingga akhir hayat. 

Suami-istri di wilayah Paroki Santo Yosef Wairpelit dipanggil untuk membuktikan 

ketulusan kasih mereka bukan hanya melalui ungkapan verbal, tetapi terutama 

melalui tindakan nyata dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini dapat diwujudkan 

dengan saling menghargai pasangan, menghindari tindakan yang dapat menimbulkan 

tekanan emosional atau stres, serta menjauhi penggunaan kata-kata yang dapat 

melukai perasaan satu sama lain. Selain itu, pasangan suami-istri perlu menyediakan 

waktu untuk berdialog secara terbuka, berbagi pengalaman, serta mendiskusikan 

kebutuhan, keinginan, dan harapan masing-masing secara rutin. Melalui komunikasi 

yang efektif ini, pasangan akan lebih mampu merumuskan tujuan bersama secara 

terarah, sekaligus memperkuat komitmen dan keharmonisan dalam membangun 

kehidupan keluarga. Dengan demikian, kerja sama dan kekompakan dalam 

menjalankan tanggung jawab masing-masing dapat terus terjaga dan berkembang 

secara berkelanjutan. 

Kedua, kepada keluarga-keluarga Katolik. Dianjurkan agar lebih kompak dan 

terbuka untuk selalu mengembangkan karya dan tugas dalam kehidupan masyarakat 

dengan menjadi pelopor utama dalam membela kebenaran. Keluarga Katolik 

merupakan persekutuan ilahi sekaligus manusiawi yang merupakan bagian 

terpenting dalam masyarakat dan Gereja. Oleh karena itu, sebagai tanda keselamatan 

yang hadir di dunia, setiap keluarga Katolik diharapkan untuk selalu menjadi agen 

keselamatan dengan mengajar anak-anak mereka tentang beriman secara baik dan 

benar. 
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Ketiga, bagi agen pastoral di Paroki St. Yosef Wairpelit Diharapkan kepada 

pelayan pastoral agar lebih peka terhadap tugas pelayanan yang diterima dengan 

terlibat secara langsung dalam mendampingi umat yang sedang mengalami persoalan 

hidup, seperti kekerasan dalam rumah tangga dan perceraian. Bagi para imam agar 

lebih cermat dan serius dalam mempersiapkan para calon penerima Sakramen 

Perkawinan. Mengingat Sakramen Perkawinan merupakan tanda kehadiran Allah 

serta terikat seumur hidup dalam diri pasangan, maka perlu dipersiapkan secara 

matang. Dengan persiapan yang matang, dipastikan bahwa kegiatan pendampingan 

yang dilakukan akan memberi dampak yang sangat berguna bagi kehidupan umat 

beriman. 

Keempat, pemerintah. Diharapkan agar pemerintah lebih sadar tentang tugas 

dan jabatannya sebagai pelayan, bukan untuk dilayani. Dianjurkan agar pemerintah 

lebih memperhatikan kehidupan masyarakat dengan melarang dan mengatasi segala 

tindakan yang dapat merusak keutuhan kehidupan masyarakat. Pemerintah perlu 

melakukan sosialisasi tentang antikekerasan dan membela martabat manusia melalui 

kerja sama dengan pihak agama seperti Gereja, agar masyarakat semakin sadar 

tentang pentingnya hidup. Pemerintah harus peka terhadap kebutuhan masyarakat 

dengan hadir langsung di tengah lingkungan masyarakat dan menyadari bahwa ada 

begitu banyak hal penting yang dibutuhkan masyarakat mengenai kehidupan ini. 

Kelima, kepada Gereja. Gereja sebagai lembaga keagamaan dan lembaga 

terdekat dengan kehidupan keluarga seharusnya menjadi institusi terdepan untuk 

menangani dan mengatasi segala bentuk tindakan kekerasan dalam rumah tangga 

(KDRT). Kekerasan yang terjadi menuntut Gereja untuk tidak menutup mata atas 

kenyataan yang ada. Gereja menjadi tempat yang paling tepat dan pertama untuk 

mendapatkan pertolongan atas tindakan KDRT. Maka dari itu, Gereja mesti sungguh-

sungguh memberi pelayanan, perlindungan, pertolongan, serta sosialisasi, baik yang 

diminta maupun tidak diminta oleh keluarga. 

Keenam, kepada IFTK Ledalero. Melakukan sosialisasi dan diskusi tentang 

tindakan KDRT terhadap masyarakat perlu mendapat perhatian khusus. Selain itu, 

Institusi Filsafat dan Teknologi Kreatif (IFTK) Ledalero hendaknya menjadi 
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penggerak dalam memberantas berbagai macam tindakan kekerasan yang terjadi, 

baik lokal maupun nasional. 

Ketujuh, kepada akademisi yang hendak meneliti tema KDRT. Kajian ini 

merupakan kajian yang belum sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran selalu 

terbuka untuk menyempurnakan karya tulis ini. Diharapkan karya tulis ini juga dapat 

menjadi referensi yang baik untuk proses penelitian lebih lanjut. 
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